5.1

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan data hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat

disimpulkan bahwa :

1.

Terdapat perbedaan efektifitas minyak atsiri (Ocimum basilicum)
dari tiap konsentrasi yaitu 10%, 20% dan 30% pada lalat buah
(Bactrocera sp) sebagai bioinsektisida.

Nilai Lethal concentration 50 dihasilkan 9,853% dan Lethal
concentration 90 diperoleh hasil 24,421%.

Waktu yang dibutuhkan minyak atsri (Ocimum basilicum) untuk
menimbulkan mula kerja terhadap lalat buah (Bactrocera sp)
paling cepat terjadi pada konsentrasi 30% dengan rata-rata 1,778
detik.

Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengaplikasikan
Minyak Atsiri Daun Kemangi sebagai pestisida nabati pada jenis
serangga yang lain atau jenis hama yang lain seperti wereng,
walang sangit, dan lain-lain.

Pada penelitian selanjutnya pada formula perlu ditambahkan bahan

surfaktan
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